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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh ransum dengan tepung kulit buah naga (Hylocereus
polyrhizus) terfermentasi terhadap kualitas karkas ayam broiler telah dilaksanakan selama 4 minggu. Rancangan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam ulangan dimana setiap
ulangan terdiri dari 5 ekor ayam broiler sehingga total ayam yang digunakan sebanyak 9o ekor. Perlakuan yang
diberikan yaitu: Ro: ransum tanpa tepung kulit buah naga (TKBN), R1: ransum dengan 5% tepung kulit buah naga,
R2: ransum dengan 7% tepung kulit buah naga. Variabel yang diamati: bobot potong, berat karkas, daging dada,
warna, dan kolesterol daging ayam broiler. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan Ro; R1 dan R2 berbeda tidak
nyata (P>0,05) terhadap bobot potong dan berat karkas, sedangkan Ro berbeda nyata terhadap, warna shank, non
karkas, serta kolesterol daging ayam broiler dibanding R1 dan R2. Simpulan penelitian ini ransum dengan tepung
kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) terfermentasi sampai 7% tidak berpengaruh terhadap bobot karkas
dan bagian-bagian karkas tetapi berpengaruh terhadap bagian punggung karkas, non karkas, warna shank, dan
menurunkan kolesterol daging broiler.

Kata kunci: broiler, karkas, kolesterol, buah naga, daging

EFFECT OF RATIONS WITH DRAGON FRUIT SKIN (Hylocereus polyrhizus)
FLOUR FERMENTATION ON BROILER CARCASS

ABSTRACT

The aim of this research is to study the effect of ration with flour dragon fruit skin (Hylocereus polyrhizus)
fermented on broiler carcass quality has been carried out for 4 weeks.The design used was Completely Randomized
Design with 3 treatments, 6 replications in which each replication consisted of 5 broiler chickens so that the total
chicken used was 90 heads. The treatment were: Ro: ration fruit without dragon fruit skin flour, R1: ration with
5% fermentation dragon fruit skin flour, R2: ration with 7% fermentation dragon fruit skin flour.Variabel observed:
slaughter weight, carcass weight, parts of carcass, shank color and cholesterol meat . The results showed treatment
of Ro; R1and R2 are not significantly different (P> 0,05) to slaughter weight, carcass weight, while Ro is significantly
different to shank color, and cholesterol meat (P<0,05) compared to R2 and R3. Conclusion of this study ration with
dragon fruit skin flour (Hylocereus polyrhizus) fermented to 7% did not affect carcass weight and carcass parts but
giving significant effect on parts of the carcass back, shank color, non carcass and decrease cholesterol broiler meat.

Keywords: broiler chicken, carcass weight, cholesterol meat, dragon fruit flour, meat color

PENDAHULUAN

Pakan merupakan bagian penting dalam suatu usaha
peternakan karena biaya yang dikeluarkan pada suatu
usaha peternakan untuk pakan merupakan biaya yang
terbesar yaitu mencapai 60% - 70%. Ayam broiler yang
dipelihara intensif sangat memerlukan ransum agar

pertumbuhan sesuai dengan potensi genetik lebih baik
dan sehat memerlukan pakan yang berkualitas.

Potensi dari tanaman buah naga sangat baik terlihat
dari permintaan yang terus meningkat di masyarakat,
teknik budidaya mudah serta iklim di Indonesia sangat
cocok untuk berkembangnya tanaman buah naga.
Meningkatnya kebutuhan buah naga untuk konsumsi
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menyebabkan limbah kulit buah naga semakin
meningkat. Menurut Citramukti (2008) menyatakan
bahwa bagian dari buah naga terdiri dari 65-70%
buahnya dan 30-35% merupakan kulit. Kulit buah naga
mengandung potensi sangat besar baik sebagai sumber
energi, serat kasar ataupun sumber nutrien lainnya.
Pemanfaatan kulit buah naga masih jarang atau bahkan
belum dimanfaatkan.

Beberapa peneliti menemukan bahwa kulit buah
naga memliki kandungan antioksidan. Menurut Wu et
al. (2006) analisis dari kulit buah naga mengandung
betasianin yang memberikan warna violet zat warna
yang berperan memberikan warna merah. Wiset et al.
(2012), buah naga mengandung zat aktif phenol ban-
yak berperan dalam aktivitas biologis seperti antimuta-
gen, antikarsinogenik, antiaging dan antioksidan. Hasil
penelitian dari Daniel et al. (2014) memperoleh kan-
dungan serat kasar dari kulit buah naga sebesar 23,39%.
Tingginya kandungan serat kasar merupakan faktor
pembatas pemanfaatannya sebagai komponen pakan
ternak unggas. Sacharomyces cerevisiae dapat mening-
katkan kecernaan pakan berserat dan dapat berperan
sebagai probiotik pada unggas (Ahmad, 2005). Pening-
katan nilai guna kulit buah naga dapat dilakukan de-
ngan mengaplikasikan biofermentasi dengan meman-
faatkan jasa mikroba yaitu memanfaatkan kemampuan
dari khamir Sacharomyces cerevisiae yang terkandung
dalam ragi tape. Khasiat dari produk fermentasi adalah
dapat menekan aktifitas enzim 3—hydroxy-3-methyl-
glutaryl Co-A reduktase yang berfungsi untuk sintesis
kolesterol dalam hati (Tanaka et al., 1992).

Menurut Wahyudi dan Hendraningsih (2007), su-
plementasi Saccharomyces cerevisiae dalam ransum
nyata meningkatkan laju pertumbuhan, efisiensi peng-
gunaan ransum, dan mencegah kejadian keracunan
pada unggas yang disebabkan oleh aflatoksin atau afla-
toxicosis, serta dapat menurunkan jumlah lemak tum-
buh ayam broiler (Ketaren et al. 1999). Hasil penelitian
Dewi et al. (2014) dan Dewi et al. (2016 dan 2017), apli-
kasi teknologi fermentasi pemanfaatan Sacharomyces
cerevisiae unggul asal ragi sangat potensial dikembang-
kan. Merujuk dari hasil penelitian penggunaan kulit
buah naga terfermentasi Sacharomyces cerevisiae se-
banyak 5%, 7%, dan 9% dalam ransum ayam kampung
dapat meningkatkan produktivitasnya. Telah dilakukan
penelitian pengaruh ransum dengan tepung kulit buah
naga (Hylocereus polyrhizus) terfermentasi terhadap
karkas ayam broiler.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian diaksanakan di Laboratorium Unggas,
Teaching Farm Kampus Bukit, Jimbaran, Badung dan
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Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Udayana selama tiga bulan.

Kandang

Kandang yang digunakan adalah kandang baterai
yang ditempatkan di dalam bangunan berukuran 6 x 8
m. Kandang baterai yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 20 unit yang masing-masing unit berukuran
panjang 0,75 m, lebar 0,5 m, dan tinggi 0,75 m. Tiang
dan dinding kandang dibuat dari kayu, bagian alas
kandang terbuat dari kawat, sedangkan untuk tempat
makanan dan minumnya terbuat dari bambu.

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi
sampel kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)
yang masih mentah sebagai sumber bahan yang
difermentasi. Saccaromyces sp dari ragi tape sebagai
bahan untuk fermentor dari kulit buah naga (Dewi et
al., 2016).

Kandungan nutrisi kulit buah naga sebagai berikut:
kandungan EM adalah 2020 kkal/kg, protein kasar
8,70%, lemak kasar 1,32%, serat kasar 25,8%, abu
20.06%, kalsium 1,75%, fosfor 0,30%. Analisis nutrisi
kulit buah naga fermentasi sebesar: kandungan EM
adalah 2975 kkal/kg, protein kasar 10,79%, lemak kasar
1,23%, serat kasar 24,50%, abu 17,95, kalsium 2,35%,
fosfor 0,35% (Dewi et al., 2016).

Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum dan kandungan nutrien
ternak ayam broiler umur 1-5 minggu

Perlakuan
Bahan Penyusun Ransum (%)
RO R1 R2

Jagung 43,57 41.39 40.86
Tepung ikan 8 8 8
Kacang kedelai 18,44 18,49 18,51
Dedak halus 25,00 21,93 20,43
Tepung kulit buah naga terfermentasi 0,00 5,00 7,00
Minyak 4,79 5,00 5,00
Premix 0,10 0,10 0,10
CaCo3 0,10 0,10 0,10
Kandungan Nutrien:*

Energi termetabolis (kkal/kg)* 2900 2900 2900
Protein kasar (%) 20,00 20,00 20,00
Lemak kasar (%) 10,35 10,14 9,95
Serat kasar (%) 3,08 3,73 3,90
Kalsium (Ca) (%) 0,65 0,73 0,80
Fosfor (P) (%) 0,67 0,64 0,60

Keterangan:

1) RO:ransum tanpa tepung kulit buah naga, R1: ransum dengan 5% tepung kulit buah
naga terfermentasi, R2: ransumdengan7% tepung kulit buah naga terfermentasi
*  Scott et al. (1982)

Rancangan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan lim ulangan,
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dimana tiap ulangan terdiri dari 10 ekor ayam broiler
umur 1 minggu. Perlakuan yang diberikan yaitu: Ro:
ransum tanpa tepung kulit buah naga, Ri: ransum
dengan 5% tepung kulit buah naga terfermentasi, R2:
ransum dengany% tepung kulit buah naga terfermentasi.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian sebagai
berikut: bobot potong (g) diperoleh dengan menimbang
ayam broiler pada minggu ke 5; bobot karkas (g)
diperoleh dari menimbang karkas setelah dikurangi
dengan kepala, leher, kaki, dan jeroan; bobot recahan
karkas: diperoleh dengan menimbang masing-masing
bagian bobot dada, bobot paha, bobot punggung, dan
bobot sayap. Warna shank diperoleh dari mengukur
warna shank kaki ayam menggunakan kipas yolk colour
fan dari Roche dalam Soeparno ( 2005).

Kolesterol Daging Ayam Broiler

Sampel daging diambil dan dianalisis di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Udayana menggunakan metode
Enzymatic Cholesterol High Performance (CHOD-
PAPKIT) oleh Boehringer (1993).

Analisis Data

Data dianalisis dengan Anova dan bila terdapat
pengaruh yang nyata (P 0<0,05) dilanjutkan dengan uji
Duncant’s Multiple Range Test (Steel and Torrie, 1980).
Pengolahan data dianalisis menggunakan program
SPSS 17.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Karkas Ayam
Broiler

Hasil penelitian pemberian pakan tanpa (Ro) dan
mengandung tepung kulit buah naga dari 5% (R1)
sampai level 7% (R2) ditunjukkan pada Tabel 2. Ayam
broiler yang mendapat perlakuan Ro, R1 dan R2
memiliki bobot potong sebesar 1354,50 g, 1350,00 g dan
1352.17 g secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).
Bobot karkas perlakuan Ro, R1, dan R2 masing-masing
924,03 g, 946,45 g, dan 944,87 g secara statistik tidak
berbeda nyata (P>0,05). Pada Tabel 2 terlihat perlakuan
tanpa penggunaan kulit buah naga terfermentasi (Ro)
dan sebanyak 5% (R1) kulit buah naga terfermentasi
serta, sebanyak 7% (R2) kulit buah naga terfermentasi
pada ransum memberikan prosentase karkas masing-
masing sebesar 67,77%, 68,1% dan 67,09% tetapi secara
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) dapat dilihat juga
pada Gambar 1. Hal ini disebabkan karena penggunaan
ransum mengandung 5% (R1) dan 7% (R2) kulit buah
naga fermentasi dapat digunakan dengan baik didalam
aktifitas saluran pencernaan, dimana fermentasi dapat

membuat lingkungan mikroba saluran pencernaan
menjadi lebih normal membantu pencernaan lebih
baik dan menyebabkan penyerapan nutrisi lebih
efisien sehingga nutrisi lebih banyak disimpan dalam
daging ayam. Hasil penelitian ini sesuai dengan Jaya
(2011), penelitian menggunakan probiotik 0,1% dapat
meningkatkan secara nyata daging karkas. Menurut
Mustika et al. (2014) menyatakan kandungan catechin
yang terkandung di dalam kulit buah naga merah dapat
berfungsi sebagai antibakteri sehingga penyerapan zat
makanan dapat lebih optimal.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap karkas, recahan karkas, warna
shank, dan kolesterol daging ayam broiler

i Perlakuan?)
Variabel SEM?)
RO R1 R2

Bobot potong (g) 1354,5023)  1350,002 1352,172 1,15
Bobot karkas (g) 924,032 946,452 944,872 12,13
Persentase karkas 67,772 68,102 67,992 2,34
Recahan karkas:
Bobot dada (g) 287,482 293,572 291,283 14,21
Bobot paha (g) 279,052 285, 842 281,96 7,72
Bobot sayap (g) 123,83° 126,452 124,762 8,24
Bobot punggung (g)  233,67° 240,592 246.87° 10,26
Non karkas (g) 404,14 b 385,41a 390,78a 0,12
Warna shank 6,000 7,002 7,002 0,03
Kolesterol daging 161,002 143,003 135,00P 6,02

(mg/dI)

Keterangan:

1) RO:ransum tanpa tepung kulit buah naga, R1: ransum dengan 5% tepung kulit buah
naga terfermentasi, R2: ransum dengan7% tepung kulit buah naga terfermentasi

2) SEM = Standard Error of the Treatment Means

3) Angka dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata (P>0,05)

Menurut Wahyudi dan Hendraningsih (2007),
suplementasi Saccharomyces cerevisiae dalam ransum
nyata meningkatkan laju pertumbuhan, -efisiensi
penggunaan ransum, dan mencegah kejadian keracunan
pada unggas yang disebabkan oleh aflatoksin atau
aflatoxicosis. Faktor yang mempengaruhi persentase
bobot karkas ayam broiler adalah bobot potong, umur,
jenis kelamin ternak (Bell dan Weaver, 2002, Soeparno,
2005, Samadi dan Liebert, 2006).

Pengaruh perlakuan menggunakan kulit buah naga
pada perlakuan Ro, R1 dan R2 berturut-turut memiliki
bobot non karkas 404,14 g, 385,41 g dan 390,78 g (Tabel
1 dan Gambar 1). Bobot non karkas antara Ro berbeda
nyata (P<0,05) dibandingkan R1 dan R2. Persentase
non karkas ayam broiler tanpa menggunakan kulit buah
naga terfermentasi (Ro) sebesar 4,63% lebih tinggi dari
R1 dan 3,31% lebih tinggi dari R2. Sedangkan atara
perlakuan R1 dan R2 bobot non karkas ayam tidak
berbeda nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan ransum
yang dikonsumsi lebih banyak digunakan untuk bagian-
bagian non karkas seperti: bulu, darah, leher, kepala,
kaki, jeroan, dan organ dalam dari ayam broiler umur
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Bobot Potong, Bobot Karkas, dan Bobot Non Karkas Ayam
Broiler Umur 5 Minggu
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Gambar 1. Grafik bobot potong, bobot karkas dan non karkas ayam
broiler

5 minggu (Abubakar dan Nataamijaya, 1999; Soeparno,
2005).

Pengaruh Perlakuan terhadap Bagian-Bagian
Karkas, Warna Shank dan Kolesterol Daging

Hasil penelitian pada Tabel 2 pengaruh perlakuan
terhadap bobot bagian-bagian recahan karkas nampak
pada bobot dada dari tinggi sampai rendah berturut-
turut diperoleh sebesar 293,57 g (R1); 291,28 g (R2),
dan 287,48 g (RO) secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05). Bobot paha masing-masing perlakuan Ro
diperoleh sebesar 279,05 g, R1 sebesar 285,84 g dan
R2 sebesar 281,96 g secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05). Bobot sayap antara perlakuan Ro, R1, dan R2
masing-masing 123,83 g; 126,45 g dan 124,76 g tidak
berbeda nyata (P>0,05). Hasil penelitian menunjukkan
pengaruh perlakuan terhadap bobot punggung recahan
karkas ayam broiler yang mendapat perlakuan R1
dan R2 masing-masing 2,88% dan 5,35% lebih besar
nyata (P<0,05) dari Ro dapat dilihat pada (Tabel 2).
Pengaruh perlakuan menggunakan kulit buah naga
yang difermentasi Saccaromyces pakan mempengaruhi
bagian-bagian karkas yang dihasilkan. bagian dada dan
paha berkembang lebih dominan selama pertumbuhan
dibandingkan dengan bagian sayap dan bagian
punggung.

Hasil penelitianlebih tinggi dariyang diperoleh Astuti
(2016) pemberian tepung kulit buah naga terfermentasi
mengunakan Aspergillus niger padaransum untuk ayam
broiler memberikan performans baik dan bagian karkas
yang baik sampai penggunaan 6%. Pengaruh perlakuan
menggunakan kulit buah naga yang difermentasi
Saccaromyces sp memberikan penampilan warna
shank berbeda nyata antar perlakuan Ro, dan R1, R2
(Tabel 2.) Perlakuan Ro sebesar 14,29% lebih rendah
dari R1 dan juga 14,29% lebih rendah dari R2 berbeda
nyata (P<0,05). Warna shank dari ayam broiler banyak

Dewi, G. A. M. K., | M. Nuriyasa, dan M. Wirapartha

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genetik. Faktor
lingkungan yang paling dominan mempengaruhi adalah
pakan. Ransum diberikan mengandung kulit buah naga
yang mengandung antosianin sumber antioksidan
yang memberikan warna violet (Wu et al., (2006) dan
menyebabkan warna pada shank ayam broiler (Bell dan
Weaver, 2002).

Kandungan kolesterol daging ayam broiler tertera
pada Tabel 2. Untuk perlakuan Ro tertinggi 161 mg/dl,
R1 sebesar 143 mg/dl, dan R2 sebesar 135mg/dl secara
statistik berbeda nyata (P<0,05). Perlakuan Ro 11,18%
lebih besar dari perlakuan R1, dan 16,15% lebih tinggi
dari R2 secara statistik berbeda nyata (P<0,05). Hal ini
disebabkan karena kulit buah naga terfermentasi pada
saluran pencernaan unggas hasil fermentasi membantu
pencernaan, menurunkan pembentukan lemak dan
penyerapan lemak disaluran pencernaan unggas
(Piliang et al., 1990).

Menurut Bintang dan Nataatmijaya (2006) serat
kasar pada ransum berfungsi melarutkan lemak tubuh
ayam sehingga lemak pada daging ayam lebih rendah,
serta dapat menurukan jumlah lemak tumbuh ayam
broiler. Disamping itu penurunan lemak tubuh (karkas)
juga terjadi karena adanya senyawa asam organik
(produk fermentasi) yang dapat menghambat sintesis
lipida dalam hati. Tanaka et al. (1992), Bell and Weaver
(2002) menunjukkan penggunaan bahan pakan hasil
fermentasi dapat menekan aktivitas enzim 3 hidroxy 3
methylglutaryl Co-Areduktase yang berperanan dalam
sintesis kolesterol atau lipida dalam hati. Harmayani
(2004) melaporkan, khamir yang mampu tumbuh dan
mengasimilasi kolesterol dalam usus halus mempunyai
potensi sebagai pengontrol kadar kolesterol serum
darah inang karena di dalam usus halus terjadi proses
absorpsi kolesterol. Mahata et al. (2013) melaporkan
penambahan 5% kulit buah naga dalam ransum
dapat meneurunkan kolesterol, LDL, trigliserida, dan
mempertahankan HDL secara efektif pada darah ayam
broiler.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bah-
wa: ransum dengan tepung kulit buah naga (Hylocereus
polyrhizus) terfermentasi sampai 7% tidak berpenga-
ruh terhadap bobot karkas dan bagian-bagian recahan
karkas tetapi pemberian 5% dan 7% berpengaruh ter-
hadap berat punggung, non karkas , warna shank, dan
menurukan kolesterol daging broiler.
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